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General background: Memorization of the Qur’an (Qur’anic Tahfid) is a central practice in
Islamic education that extends beyond religious devotion to cognitive and emotional
development. Specific background: Previous studies suggest that Qur’anic Tahfid fosters
memory, discipline, and motivation, which are essential for academic excellence.Knowledge
gap: However, the relationship between psychological conditions and the effectiveness of
Qur’anic Tahfid remains underexplored, with limited empirical evidence connecting
memorization practices to academic achievement in modern educational contexts. Aims: This
study aims to analyze the influence of Qur’anic Tahfid on students’ academic performance by
reviewing indexed scientific literature published between 2020-2025. Results: Findings
indicate a significant positive correlation between Qur’anic memorization and academic
outcomes, where students excelling in Tahfid consistently demonstrate superior performance
in other subjects, supported by enhanced memory control, discipline, and emotional
regulation. Novelty: This research highlights Qur’anic Tahfid as not only a spiritual practice
but also a pedagogical strategy that strengthens cognitive functions and psychological
resilience. Implications: Integrating Qur’anic Tahfid into formal curricula provides a holistic
educational approach that promotes intellectual, emotional, and moral development,
positioning it as a foundation for academic excellence and lifelong learning.

Highlights:
¢ Qur’anic Tahfid enhances memory, discipline, and motivation.
e Strong correlation exists between Tahfid and academic achievement.
e Integration into curricula supports holistic student development.
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Pendahuluan

Memori memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Memori adalah kemampuan manusia untuk
mengingat hal-hal atau peristiwa masa lalu dan menyimpan fakta dan ide. Kemampuan menghafal Al-
Qur'an sangat mempengaruhi dimensi kognitif dan emosional, termasuk pengendalian diri. Kemampuan
seseorang untuk menghafal dan melestarikan ayat-ayat Al-Qur'an membutuhkan proses pengendalian
ingatan. Proses kontrol memori adalah proses aktif yang dapat dikendalikan oleh individu dan dapat
berbeda dari individu ke individu . Kemampuan menghafal Al-Qur'an tidak semudah yang kita bayangkan,
tetapi membutuhkan proses yang sangat panjang dan rumit. Namun, bukan tidak mungkin untuk dilakukan,
karena menghafal Al-Qur'an adalah bagian dari proses pembelajaran[1], [2].

Siswa yang menghafal Al-Qur'an sering menunjukkan disiplin yang lebih tinggi. Adanya program Qur’anic
Tahfid untuk seseorang biasanya melibatkan pendekatan yang sangat terstruktur dan sistematis. Misalnya,
metode Sisir atau Comb, yang melibatkan menghafal dari akhir bagian hingga awal dan harus dibaca
berulang kali. Metode ini dapat membantu menjaga kualitas menghafal dan menanamkan disiplin pada
siswa. Disiplin ini sangat penting dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Al-Qur'an dan mengatasi
permasalahan yang terjadi di masyarakat. Jika kurangnya disiplin dikaitkan dengan penurunan prestasi dan
munculnya masalah perilaku, maka menunjukkan bahwa lingkungan hafalan Al-Quran yang terstruktur
berperan penting dalam mengembangkan perilaku disiplin[3].

Siswa yang memiliki banyak metode Qur’anic Tahfid juga memiliki ingatan akan pelajaran lain. Untuk
menghafal Al-Qur'an, seseorang akan melibatkan proses pengendalian memori yang signifikan, seperti
latihan, motivasi, dan disiplin diri. Praktik dalam pemeliharaan hafalan memainkan peran penting dalam
Qur’anic Tahfid . Orang yang mampu menghafal akan mendapatkan peningkatan keterampilan kognitif,
seperti retensi memori dan perhatian terhadap detail, yang dapat meningkatkan pembelajaran dalam mata
pelajaran lain [4].

Dengan Qur’anic Tahfid , seorang siswa dapat memiliki keunggulan akademik dibandingkan orang lain.
Sebuah penelitian yang dilakukan pada siswa SMA menemukan hubungan positif yang signifikan antara
prestasi siswa dalam menghafal Al-Qur'an dengan prestasi akademik mereka. Secara khusus, ada
peningkatan nilai bagi siswa yang menghafal Al-Qur'an dan peningkatan nilai prestasi akademik sebesar
0,58. Hal ini menunjukkan bahwa seorang siswa yang unggul dalam menghafal Al-Qur'an juga akan
berprestasi secara akademis|[5].

Mahasiswa akan memiliki prestasi yang tinggi dengan memiliki banyak hafalan dan keunggulan akademik.
Keunggulan akademik seseorang tidak hanya bergantung pada kemampuan kognitif, tetapi faktor lain juga
mempengaruhinya, yaitu motivasi dan psikologi. Orang yang memiliki prestasi tinggi sering terlihat
memiliki tingkat ketekunan, motivasi, dan dorongan yang lebih tinggi untuk mencapai keuntungan.
Kebiasaan melakukan pembelajaran yang efektif, dengan mengatur waktu, menetapkan tujuan, dan
meminimalisir gangguan, juga penting untuk keberhasilan prestasi akademik. Kebiasaan ini dapat
membantu siswa mempertahankan pengetahuan dan berkinerja baik secara akademis[6].

Teori mutualisme dan model transaksional menjadi pondasi dalam hubungan positif antara peningkatan
kognitif dan ketrampilan akademik siswa yang berkembang secara linier dan saling mempengaruhi diri
siswa [7]. Memori sebagai salah satu komponen dalam kemampuan kognitif memiliki peran penting
dalam prestasi dalam ketrampilan akademik. Selain itu, strategi dan metode hafalan mampu meningkatkan
kinerja akademik, yang menunjukkan korelasi positif antara hafalan dan prestasi akademik siswa [8].

Efektivitas hafalan siswa dan pemahaman memiliki tingkatan variatif sesuai dengan sesuai dengan konteks
budaya dan pendidikan. Strategi menghafal secara positif dapat memprediksi prestasi membaca, yang dapat
dipengaruhi oleh faktor budaya dan perkembangan. Hal ini memberikan proyeksi bahwa menghafal Al-
Qur'an mampu memberikan peningkatan kecerdasan emosional. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa siswa yang menghafal Al-Quran memiliki kecerdasan emosional
yang lebih tinggi daripada yang lain [9], [ 10]. Jika kebiasaan menghafal Al-Qur'an, dikombinasikan dengan
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ciri-ciri kepribadian siswa seperti ketelitian dan neurotisisme, meningkatkan pembelajaran mandiri, maka
akan meningkatkan prestasi akademik[11].

Efektivitas menghafal Al-Qur'an dapat dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan, termasuk ketersediaan
guru yang memadai dan metode pembelajaran yang tepat. Menghafal Al-Qur'an telah terbukti berdampak
positif pada kecerdasan emosional dan perkembangan kognitif pada siswa Hal ini menunjukkan bahwa
proses menghafal Al-Qur'an tidak terlalu memberatkan bahkan dapat memberikan manfaat bagi siswa [12],
[13].

Lembaga pendidikan telah mengembangkan kurikulum terpadu yang menggabungkan pelajaran Al-Qur'an
dengan mata pelajaran akademik secara umum. Misalnya, sekolah tahfiz di lembaga pendidikan mencakup
Al-Qur'an dan mata pelajaran akademik standar, meskipun ada kesenjangan seperti kurangnya pendidikan
komputer. Hasil studi menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara hafalan Al-Qur'an dan prestasi
akademik. Hasil studi menunjukkan bahwa siswa yang unggul dalam menghafal Al-Qur'an cenderung
berprestasi baik secara akademis[14], [15].

Tehnik muraja'ah adalah cara tradisional dan efektif untuk metode Qur’anic Tahfid. Muraja'ah dilakukan
dengan membaca dan membaca ayat-ayat Al-Qur'an berulang kali hingga dihafal dan didengarkan oleh
guru/ustadz. Tehnik ini memiliki jadwal hafalan yang terstruktur, seperti metode "One Day One Verse".
Susunan jadwal ini bertujuan untuk memastikan kemajuan yang konsisten [15]. Salah satu variasi
diantaranya adalah melakukan hafalan satu ayat dan terjemahannya setiap hari, dan harus selalu didukung
dengan kegiatan membaca dan pemahaman yang sangat teratur[16].

Di satu sisi, siswa ketika menghadapi berbagai tantangan akan mengalami masalah. Identifikasi masalah
diantaranya adalah masalah psikologis seperti depresi dan kecemasan hingga masalah sosial seperti
lingkungan keluarga yang tidak mendukung dan kurangnya sumber daya pendidikan yang memadai.
Imbasnya adalah Masalah ini tidak hanya mempengaruhi nilai siswa tetapi juga kemampuan siswa untuk
tetap bersekolah dan lulus, yang pada gilirannya dapat berdampak pada masa depan siswa dan masyarakat.
Keterlibatan orang tua yang aktif dan intensif akan meningkatkan kinerja akademik dan emosional yang
berakibat pada kesejahteraan siswa [17], [18], [19].

Dari rangkaian penelitian, belum ada penelitian yang menunjukkan kesenjangan antara praktek dan teori.
Selain itu belum adanya hubungan antara kondisi psikologis dan kemampuan hafalan Al-Qur’an. Selain
itu metode Qur’anic Tahfid belum banyak dipublikasikan walaupun sudah diterapkan dalam kondisi
tradisional. Kesenjangan semacam ini terjadi karena guru sering mengandalkan praktik yang dianggap
dapat dipercaya dan dapat diakses, yang mungkin tidak selalu berbasis bukti [20]. Oleh sebab itu butuh
penelitian yang mengeksplorasi praktik pengajaran yang lebih efektif dan efisien [21].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai pengembangan metode pengajaran yang lebih efektif
dalam metode Qur’anic Tahfid . Manfaat penelitian ini untuk mengatasi kesenjangan antara penelitian dan
praktik. Sementara itu, metode pengajaran terletak pada kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas praktik
pendidikan. Studi ini memprioritaskan identifikasi masalah dan pemeriksaan praktik pengajaran yang
sangat efektif daripada mengasumsikan pengetahuan yang ada.

Penelitian ini menawarkan solusi atas permasalahan akademik siswa. Penerapan pendekatan terstruktur
dalam penelitian untuk memberikan dukungan intelektual dan emosional serta mendorong sosialisasi
profesional. Penelitian ini juga untuk mengidentifikasi dan memberikan solusi atas masalah psikologis dan
sosial seperti depresi, stres, dan kecemasan, yang dapat menghambat kinerja akademik Secara praktis,
penelitian ini memberikan pedoman terperinci dan pendekatan multi-metode untuk membantu mahasiswa
dalam mengidentifikasi dan mengoperasionalkan masalah penelitian secara efektif[17], [22].
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Metode

Artikel ini merupakan telaah artikel (/iterature review) dengan menggunakan 35 artikel utama yang telah
diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi [23], yaitu artikel berjenis riset orisinil dengan
pembahasan mengenai metode Qur’anic Tahfidz dan pengembangan psikologis dan kognitif siswa. Review
artikel dipublikasi selama lima tahun terakhir, mulai dari 2020-2025 dan artikel yang bersifat peerreviewed
[24]. Kriteria eksklusi adalah artikel yang membahas kemampuan kognitif dan psikologis siswa, metode
Qur’anic Tahfidz. Artikel terlebih dahulu dipilih dan didapatkan melalui database Google Scholar dan
SINTA. Artikel yang telah diseleksi akan dianalisis secara deskriptif melalui identifikasi terhadap penulis
dan tahun terbit artikel, lokasi penelitian, metode, subyek penelitian dan penjabaran mengenai intervensi
sebagai untuk mendapatkan artikel yang sesuai dengan hasil penelitian [25], [26] .

Hasil dan Pembahasan

Adanya Quranic Tahfid pada siswa memberikan pengaruh yang signifikan dalam prestasi akademik.
Analisis ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Qur’anic tahfid maka akan memberikan peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan kognitif. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang unggul dalam
menghafal Al-Qur'an juga cenderung unggul secara akademis [5]. Studi ini diperkuat dengan metode
penelitian yang berbeda yang menunjukkan bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi prestasi akademik
siswa [27]. Beberapa faktor diantaranya adalah minat dalam pembelajaran dan disiplin dapat secara
signifikan mempengaruhi motivasi siswa untuk belajar. Motivasi merupakan modal dasar untuk
ketercapaian sebuah program pembelajaran. Di satu sisi motivasi menjadi salah satu indikator kesuksesan
dalam belajar. Dalam motivasi terdapat beberapa komposisi yang penting membentuk karakter siswa
diantaranya rasa ingin tahu tinggi, penuh perhatian, pencapaian motivasi, motivasi intrinsik dan alur kerja
sebagai peta konsep dalam ketertarikan belajar [28].

Kinerja memori kata demi kata cukup untuk memprediksi IPK, menunjukkan bahwa praktik menghafal
dan melafalkan dapat bermanfaat bagi keberhasilan akademik. Dalam hal ini diketahui adanya Verbatim
Memory Performance merupakan kemampuan seseorang yang mengingat informasi secara detail, perkata
secara bermakna per kata. VMP memiliki kelebihan bahwa setiap manusia memiliki kemampuan untuk
mengingat instruksi, membaca teks dengan akurat, menginat percakapan penting, detail spesifik ketika
dalam pembicaraan. Kemampuan ini dipengaruhi oleh faktor usia, fokus dan strategi pembelajaran yang
dilakukan oleh fasilitator. VMP ini akan menjadi memori jangka panjang dalam manusia karena manusia
lebih mengingat intisari daripada rincian [29]. Strategi hafalan dengan metode ini mampu mempengaruhi
prestasi membaca dan menjadi indikator dalam strategi pembelajaran yang lebih mendalam dan
keberhasilan akademik|[30].

Metode visualisasi yang mencakup strategi menghafal juga mampu menghasilkan peningkatan prestasi
akademik di antara siswa yang menunjukkan efektivitas metode. Proses dan metode Qur’anic Tahfid
dapat meningkatkan kesejahteraan subjektif di kalangan siswa (subjective Wellbeing). Kesejahteraan
subjektif ini disebabkan oleh hubungan spiritual dan rasa tenang dan nyaman yang diperoleh saat
melaksanakan metode Qur’anic Tahfid , yang bermanfaat dalam mengelola stres dan depresi pada siswa
[26] .

Di satu sisi, metode pembelajaran Al-Qur'an yang berbeda (visual, pendengaran, dan memori)
menghasilkan keadaan emosional yang positif, seperti kebahagiaan dan motivasi, sebagaimana diukur
dengan indeks Frontal Alpha Asymmetry (FAA) Nilai spiritualitas dan dukungan sosial yang dirasakan
selama proses mengingat, menganalogikan, menghubungkan dan proses lain menggunakan rasa dan
sumberdaya menghafal Al-Qur'an secara signifikan. Hubungan ini berkontribusi pada kesejahteraan
subjektif siswa yang menghafal. Lingkungan yang mendukung ini sangat membantu siswa merasa lebih
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tenang dan tidak terlalu stres, yang dapat memberikan skor positif pada kinerja akademik mereka secara
keseluruhan [13], [31].

Detail studi menunjukkan bahwa stimulasi warna memberikan dampak pada memori verbal jangka
pendek. Ditemukan dalam penelitian bahwa kinerja memori bervariasi secara signifikan dengan warna
yang berbeda, di mana warna gelap dan merah-ungu meningkatkan jangkauan memori, sementara warna
hitam dan ungu tua meningkatkan efisiensi menghafal kata [32]. Studi lain menyoroti pengaruh kebiasaan
pada pembelajaran dan hafalan. Studi ini menekankan bahwa diet, tidur, dan perhatian berkelanjutan sangat
penting untuk meningkatkan dinamika pembelajaran dan retensi informasi[4]. Studi neuroimaging telah
menyatakan bahwa skor kecerdasan yang lebih tinggi. Keterkaitan ini berhubungan dengan peningkatan
konektivitas antar daerah otak. Proses ini juga menunjukkan pemrosesan informasi yang lebih efisien.
Pemrosesan informasi ini menyoroti betapa pentingnya memahami substrat saraf kecerdasan untuk
meningkatkan kinerja dalam pendidikan[33].

Prestasi siswa memiliki hubungan positif yang signifikan dalam upaya penerapan metode Qur’anic Tahfid
yang bertujuan akhir dengan prestasi akademik siswa. Siswa yang unggul dalam menghafal Al-Qur'an
cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik, Peningkatan nilai akademik yang signifikan
dihasilkan dalam menghafal Al-Qur'an. Proses penghafalan Al-Qur'an mampu berdampak pada prestasi
belajar matematika melalui pembelajaran mandiri. Indikator menunjukkan bahwa disiplin dan konsistensi
untuk menghafal menghasilkan kinerja akademik yang lebih baik [5], [11].

Disiplin yang ditanamkan untuk metode Qur’anic Tahfid juga berdampak positif pada perilaku siswa.
Disiplin pendidikan dipandang sebagai kebutuhan hukum yang membantu mencapai tujuan pendidikan
dan mengatasi masalah perilaku, terutama yang tidak bermoral atau antisosial. Ada satu bukti bahwa
tingkatan dalam metode Qur’anic Tahfid yang lebih tinggi berkorelasi dengan peningkatan minat dalam
mempelajari mata pelajaran lain, seperti matematika. Peningkatan minat dan keterlibatan ini dapat
menghasilkan hasil akademik yang lebih baik [11].

Proses menghafal, memasukkan memori dalam hapalan dengan metode Qur’anic Tahfid adalah bagian
dari tradisi Islam dan praktik keagamaan yang penting. metode Qur’anic Tahfid bukan hanya usaha pribadi
tetapi juga dipandang sebagai kewajiban spiritual. Usaha ini secara signifikan dapat meningkatkan
motivasi seseorang untuk belajar. Dorongan ajaran agama dan keinginan untuk memenuhi kewajiban
spiritual dapat menghasilkan motivasi intrinsik yang tinggi [34]. Dorongan spiritual dari Allah SWT dan
Nabi Muhammad SAW sering mendorong seseorang untuk melaksanakan metode Qur’anic Tahfid .
Dorongan spiritual semacam itu merupakan motivator yang kuat bagi umat Islam, karena selaras dengan
keyakinan dan praktik agama mereka. Meskipun motivasi untuk belajar tinggi, terbatasnya jumlah guru
dan kesulitan menghafal, metode yang tepat dalam menghafal Al-Qur'an menjadi tantangan pembelajar.
Solusi inovatif seperti aplikasi pembelajaran seluler dan kerangka kerja gamifikasi adaptif disarankan
untuk mengatasi tantangan ini dan mempertahankan tingkat motivasi belajar siswa yang tinggi [12], [35].

Banyak penelitian telah menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara metode Qur’anic Tahfid dan
prestasi akademik. Misalnya, siswa yang unggul dalam metode Qur’anic Tahfid berkinerja lebih baik
secara akademik. Lingkungan dan gaya duduk siswa mempengaruhi kinerja mereka dalam metode
Qur’anic Tahfid . Siswa laki-laki akan tampil lebih baik saat duduk bersila, sedangkan siswa perempuan
akan tampil serupa dalam gaya duduk yang berbeda [5], [36].

Pengembangan aplikasi seperti "Hafiz" dapat mendukung siswa dalam metode Qur’anic Tahfid dengan
menyediakan fitur-fitur seperti tes hafalan, tilawah, dan pelacakan kemajuan. Integrasi teknologi dapat
membuat hafalan lebih efisien dan memakan waktu, sehingga memungkinkan siswa untuk
menyeimbangkan studi akademik. Di lembaga pendidikan yang menggabungkan metode Qur’anic Tahfid
dengan kurikulum akademik reguler, telah terbukti bahwa siswa dapat unggul di kedua bidang tersebut.
Identifikasi kecerdasan dominan, seperti kecerdasan naturalis, di antara siswa dapat lebih meningkatkan
pengalaman belajar mereka. Partisipasi aktif orang tua dan masyarakat dalam memberikan dukungan dan
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bimbingan memiliki peran penting dalam kemampuan siswa untuk menyeimbangkan metode Qur’anic
Tahfid dengan tanggung jawab akademiknya [3], [27], [37].

Beberapa tantangan yang ditemui dalam metode metode Qur’anic Tahfid antara lain ; 1) kurangnya
pemahaman, sumberdaya guru dan fasilitator, 2) motivasi siswa yang rendah dalam pelaksanaan metode
Qur’anic Tahfid yang memiliki persepsi dianggap berat, 3) waktu pembelajaran yang tidak seimbang,
terutama diniyah di lembaga pendidikan yang lebih banyak atau terlalu sedikit, 4) pemilihan model
pembelajaran dan metode pembelajaran ustadz/ustadzah yang tradisional, tidak disertai selingan dan
permainan menarik siswa.

Seorang penghafal Al-Qur'an dengan niat tulus dan upaya yang konsisten, metode Qur’anic Tahfid yang
tepat akan berpotensi untuk mencapai kesuksesan akademik. Integrasi teknologi, strategi motivasi, metode
pendidikan terstruktur, dan sistem pendukung yang kuat adalah faktor kunci yang dapat memfasilitasi
keseimbangan ini. Siswa dapat secara efektif mengelola komitmen agama dan akademik mereka
menggunakan alat dan pendekatan ini untuk memastikan pengembangan dan keberhasilan holistik di kedua
bidang tersebut [37].

Strategi untuk peningkatan metode Qur’anic Tahfid diantaranya adalah ; 1) Penyelenggara lembaga
pendidikan sering mengikuti program terstruktur untuk memfasilitasi metode Qur’anic Tahfid. Program
ini dirancang untuk memenuhi standar pendidikan, kebutuhan lokal, dan memastikan bahwa siswa dapat
menerima dukungan yang komprehensif. 2) Dorongan fasilitator, motivasi ekstrinsik, seperti apresiasi dan
pengakuan, akan secara signifikan meningkatkan komitmen siswa untuk metode Qur’anic Tahfid. 3)
mengalokasikan jumlah waktu yang seimbang untuk kegiatan ini akan memberikan hasil yang lebih baik,
selain itu tidak akan membebani psikologis siswa.

Pendekatan semacam ini telah terbukti efektif di berbagai pengaturan dan lembaga pendidikan. Menghafal
Al-Qur'an dikaitkan dengan kemampuan intelektual, peningkatan prestasi akademik, dan perilaku sosial
yang lebih baik. Menghafal Al-Qur'an mampu menanamkan disiplin dan meningkatkan fungsi kognitif
[34], [38].

Keseimbangan dalam metode Qur’anic Tahfid dengan prestasi akademik memang membutuhkan
perencanaan yang matang. Pendekatan terstruktur untuk metode Qur’anic Tahfid ini secara efektif
menumbuhkan generasi Al-Qur'an, memastikan pemahaman yang mendalam tentang Al-Qur'an dan
bermanfaat bagi perkembangan kognitif dan spiritual siswa [16], [39].

Simpulan

Qur’anic Tahfid telah terbukti berdampak positif dan signifikan pada prestasi akademik siswa. Pembelajar
yang unggul dalam menghafal Al-Qur'an akan cenderung berkinerja lebih baik secara akademis. Program
Qur’anic Tahfid mampu menumbuhkan pertumbuhan intelektual dan perkembangan spiritual dan moral,
berkontribusi pada pengalaman pendidikan yang menyeluruh. Fasilitator dapat memilih dan
mengintegrasikan pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an dengan hafalan untuk meningkatkan kualitas hafalan
dan dampak pendidikannya.

Pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan hafalan Al-Qur'an dengan mata pelajaran akademik
dapat mendorong pendekatan pendidikan yang lebih holistik. Implikasi praktis ini dapat dikembangkan
secara berkelanjutan tentang metode pengajaran inovatif dan pengembangan teknologi yang mendukung
implementasi Qur’anic Tahfid akan penting dalam meningkatkan efektivitas program ini. Pemanfaatan
Qur’anic Tahfid sebagai bagian dari landasan keunggulan akademik menawarkan jalan yang menjanjikan
untuk meningkatkan prestasi siswa. Dengan mengatasi tantangan saat ini dan mengintegrasikan strategi
pengajaran yang inovatif, lembaga pendidikan dapat secara holistik mengoptimalkan manfaat Qur’anic
Tahfid untuk pengembangan siswa.
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